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1. PENDAHULUAN

Khaayak sasaran sebagai mitra dalam pengabdian ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo
Royo-royo” yang lokasinya di jalan Tugu Lapangan gang 17 RT 7 RW | Tambakaji kecamatan Ngaliyan.
Di lingkungan Tambakaji RW 1 ini terbentuk 12 RT yang berada di gang RW 1 dari jalan raya pantura hingga
perbukitan di bawah tebing kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo. Letak geografis pemukiman
RW 1 ini termasuk daerah pinggiran pesisiran kota dengan letak kejauhan antara 0-1000 meter dari jalan raya
semarang-Kendal KM 9. Masyarakat perempuan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo Royo-royo™
berdomisili di lingkungan RT RW 1 yang tersebar di beberapa RT dan gang dari gang 1 sampai gang XX VI di
RT 9 yang lokasinya paling jauh di dataran atas RW 1. Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo Royo-royo” ini
merupakan salah satu kelompok wanita tani di kecamatan Ngaliyan diantara 14 kecamatan yang masih
membutuhkan sentuhan dan perhatian dari pemerintah Kota Semarang.

Dari aspek organisasi, Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™ terbentuk pada tanggal 18
Maret 2019 di jl. Tugu lapangan gang XVI Tambakaji RT 7 RW 1 Ngaliyan Semarang. Terbentuknya
kelompok Wanita Tani ini berawal dari terbiasanya kegiatan ibu-ibu dan bapak-bapak pada hari libur untuk
bercocok tanam di teras rumah dan di lahan/tanah kosong. Hasil panennya dinikmati bersama dan diolah

Section




First Author, Second Author, Third Author

bersama secara guyub mukun. Setelah berkonsultasi dengan bapak Haris penyuluh pertanian kecamatan
Ngaliyan selanjutnya terbentuklah susunan pengurus Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™ ini yang
secara resmi telah diakui dan terdaftar dan mendapatkan SK (Surat Keputusan) dari kelurahan Tambakaji.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan diantaranya penjualan media tanam, pupuk dan pot serta jual wedang
racikan tepung kerut untuk mengobati sakit lambung. Selain itu juga kegiatan penyuluhan dari Dinas Pertanian
Kecamatan Ngaliyan yang meliputi; penanaman daun katuk, pembuatan pupuk cair dan lain sebagainya.
Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo Royo-royo™ ini juga telah beberapa kali mendapatkan pendampingan dari
dosen-dosen Politeknik Negeri Semarang (Polines) melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tahun
2019 didampingi tim Polines dengan mengadakan kegiatan Optimalisasi Pekarangan Melalui Pemberdayaan
Limbah Plastik Sebagai Media Tanam Pada Kelompok Tani RT 7 RW 01 Kelurahan Tambak Aji Kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang. Tahun 2020 [1] tim pengabdian Polines juga mendampingi dengan kegiatan yang
berjudul Optimalisasi Pekarangan Melalui Pelatihan Hidroponik Pada Kelompok Tani (KWT) “Tjo Royo-
Royo” RT 07 RW 01 Tambak Aji Ngaliyan Semarang

Dari aspek fisik lingkungan, KWT ijo royo-royo memiliki potensi tinggi untuk mendukung urban
farming karena di sepanjang gang RW 1 ini terlihat pemandangan lingkungan yang ijo royo-royo. Tim
penggerak ibu-ibu PKK juga berperan aktif dengan mewajibkan setiap rumah warga terdapat minimal 3 (tiga)
pot tanaman katuk yang menjadi tanaman khusus cirikhas RW 1. Selain itu kegiatan ini juga mendukung
program HATINY A PKK (Halaman Asri Teratur Indah dan Nyaman) sebagai program unggulan PKK kota
Semarang. Adapun tanaman yang menjadi ciri khus di kota semarang juga terlihat di lingkungan mitra ini
dimana terdapat keharusan memiliki pot yang ditanami bunga bougenvile di halaman rumah masing-masing
rumah sebagai cirikhas tanaman bunga kota Semarang. Tanaman dan bunga dalam pot (tabulapot) yang telah
tumbuh dan dirawat warga di lingkungan sekitar lokasi kelompok mitra ini diantaranya terdapat beberapa
tanaman hias gantung seperti sirih gading (Epipremnum aureum), Heartleaf philodendron, Hoya Compacta,
dan tanaman bunga hias jenis lain seperti parijoto, tanaman anggrek, kamboja, melati, tanaman karet (rubber
plant), beberapa jenis tanaman hias aglaonema seperti aglaonema red peacock atau widuri, aglaonema cinta,
aglaonema pride of sumatra, aglaonema lipstik, aglaonema legacy, aglaonema adelia, aglaonema harlequin,
aglaonema silver king, aglaonema maria, jenis tanaman hias sansevieria seperti trifasciata laurentii, trifasciata,
moonshine lidah mertua, dan masih beragam jenis lainnya. Selain itu terdapat juga tanaman sayuran dan jenis
tanaman obat yang sudah dikembangkan diantaranya, tanaman bayam hijau, bayam merah, cabe, tanaman
katuk , daun bawang, jeruk purut, terong, kangkung, daun ubi, seledri, daun onclang, kucai, lombok, kemangi,
jeruk nipis, daun kelor, dan beragam jenis tanaman sayur lainnya.

Dari aspek ekonomi, kegiatan masyarakat khalayak mitra mitra ini memiliki jenis pekerjaan sebagai
buruh pabrik di beberapa kawasan industri di kawasan industri gatot subrota, kawasan industri wijaya kusuma
dan kawasan Tapak tugu dan sebagian menjadi pegawai di Rumah Sakit Tugurejo. Selain itu mata pencaharian
warga juga terdapat jenis peternakan seperti ternak ayam, bebek, kambing dan burung hias murai, kacer,
lovebird dan seterusnya. Kegiatan kerja jenis lainnya seperti pemborong bangunan, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah(UMKM) seperti pedagang mi ayam bakso, produsen telur asin, sopir travel dan ojek online.
Sebagian warga bekerja menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) di berbagai instansi. Sebagian ibu-ibu pengurus
KWT ijo royo-royo mitra pengabdian ini kerja di pabrik garmen terdekat, bakul sayuran, juga terdapat ibu-ibu
yang memiliki ketrampilan menjahit, merajut, memasak(catering) dan sebagian ada yang bekerja sebagai
tukang momong (penitipan anak).

Kegiatan urban farming di lahan pekarangan terbatas telah dilaksanakan oleh anggota KWT ijo royo-
royo di kelurahan Tambakaji ini. Lahan pekarangan sempit di teras terbatas yang ada telah dimanfaatkan untuk
menyalurkan hobi menanam. Kegiatan menyalurkan hobi menanam buah dan sayur masih tetap dapat
dilakukan dengan media tabulampot (tanaman buah dalam pot), polybag ataupun dengan media hidroponik.
Terlebih pada masa pandemi Covid-19 ini yang membawa dampak sangat serius pada perckonomian
Indonesia, termasuk mengganggu kesejahteraan masyarakat [2]. Menurut para ahli geografi budaya, perencana
kota dan para ilmuwan sosial, berkebun dan bertanam di lingkungan perkotaan memiliki dampak yang
signifikan dan sangat revolusioner untuk mengubah lingkungan perkotaan dan konstitusi masyarakat[3].
Masy arakat memiliki pilihan untuk memutuskan terlibat dan menjadi pelaku urban gardening atau tidk terlibat
karenanya masyarakatlah sebagai penentu dalam memanfaatkan lahan perkotaan masing-masing[4].
Masyarakat perempuan lebih banyak berpeluang dalam upaya memanfaatkan lahan dan pekarangan rumah
melalui berkebun atau yang dikenal dengan istilah urban gardening [5]. Urban gardening ini juga sejenis
urban farming bagi masyarakat kota Semarang semakin digalakkan dengan beberapa kegiatan lomba
HATINY A PKK yang terus dilaksanakan pemerintah kota Semarang untuk memanfaatkan lahan sempit di
teras halaman rumah dengan model pertanian urban yang dapat dikategorikan pertanian perkotaan di setiap
rumah yang dimiliki. Kegiatan ini menjadi program pemerintah kota Semarang yang dinamakan program urban
farming sebagai pendukung dalam program hatinya PKK (halaman Asri Teratur Indah dan Nyaman) yang
digawangi oleh ibu ketua PKK Kota Semarang (Jatengtoday .com). urban farming ini dapat memiliki co-benefit
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[6] atau manfaat lain. Manfaat lainnya yaitu yang berhubungan dengan kualitas lingkungan (lebih asri dan lebih
teduh) dan manfaat sosial (media bersosialisasi dengan tetangga sekitar).

Program urban gardening juga berpotensi untuk kebermanfaatan yang tinggi karena menyediakan
kebutuhan bahan-bahan kebutuhan dapur yang bisa ditanam dan dipetik hasilnya secara langsung dari hasil
menanam di pekarangan sendiri dan juga sebagal upaya menyelesaikan permasalahan lingkungan
diperkotaan[7]. Dampak positif lainnya adalah seperti pengurangan limbah me lalui pemanfaatan limbah rumah
tangga untuk pupuk atau penggunaan kembali limbah plastik sebagai kontainer tanaman, selain itu urban
gardening dapat berperan meningkatkan nilai gizi bagi keluarga melalui pemanfaatan hasil panen di lahan
pekarangan yang ditanam secara organik tanpa menggunakan bahan kimia seperti pupuk pestisida, sehingga
bermanfaat dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat[8]. Kegiatan bertanam ini merupakan
inovasi yang dapat menambah nilai ekonomi dan kesejahteraan keluarga[9] yang dapat dilakukan secara terus
menerus dengan kreatifitas yang tinggi[ 10] untuk membangun rekonfigurasi[11] hubungan masyarakat dengan
lingkungan yang dapat berkontribusi terhadap kemandirian pangan|12] masyarakat di area perkotaan. Sejak
pandemi covid 19, kemandirian pangan menjadi penting untuk menjaga ketahanan keluarga karena mampu
menjadi benteng yang dapat melindungi keluarga.

Keberadaan program tersebut menjadi program peningkatan kemandirian pangan berbasis masyarakat
yang menunjukkan adanya paradigma baru pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas, peningkatan
pembangunan kapasitas masyarakat lokal yang dilengkapi dengan akses terhadap sumber daya ekonomi secara
lebih luas, melaksanakan pembangunan infrastruktur dan program pembangunan lintas sektoral secara terpadu
dalam meningkatkan perekonomian pedesaan; dan beberaa percepatan transformasi struktural dan isi ekonomi
desa-kota [13]. Program ini telah dilakukan pemerintah kota semarang sebagai program unggulan yang
didukung oleh dinas pertanian dengan program pendampingan kepada kelompok tani dan kelompok wanita
tani yang berjumlah 37 dan secara aktif melakukan kegiatan pertanian di lingkungan sekitarnya [ 14]. Program
ini bertujuan menggerakkan peran warga kota Semarang untuk menyulap lingkungannya lebih ijo royo royo
dan bernilai ekonomi lebih. Urban farming ini dapat dilakukan melalui budidaya, prose produksi dan distribusi
bahan pangan, seperti budi daya ternak, perikanan, pertanian, perhutanan dan hortikultura.

Model pertanian perkotaan sejenis urban gardening ini di kota Semarang dikenal dengan program
urban farming yang telah dipraktekkan oleh sejumlah kelompok tani melalui beragam kegiatan seperti
budikdamber (budidaya ikan dan tanaman dalam ember) dan warung hidup yaitu tanaman bayam, sayur,
jagung, ubi kayu dan bawang dayak[15]. Pemerintah dapat menawarkan konsep, merumuskan kebijakan,
memberikan sosialisasi atau edukasi serta memberikan fasilitas pendukung dalam pelaksanaan urban farming
bagi masyarakat[16]. Selanjutnya kegiatan urban farming menjadi keharusan bagi setiap RT dan RW di
wilayah perkotaan Semarang. Meski demikian di wilayah RW 1 kelurahan Tambakaji i belum sepenuhnya
dipraktekkan, namun kesadaran masyarakat perempuan di RW 1 Tambakaji sangat tinggi dalam bertani secara
urban ini. Masyarakat perempuan dengan penuh kesadaran menanam bunga hias, tanaman sayur dan rempah-
rempah/empon-empon di lahan pekarangan yang sempit. Kesadaran bertanam ini menunjukkan kepedulian
dalam memanfaatkan lahan terbatas yang dimiliki. Potensi ini dikembangkan untuk mewujudkan urban gardens
selaras dengan program PKK kota semarang yaitu HATINYA PKK.

Tabel 1. Permasalahan dan solusi yang ditawarkan

N Keadaan Permasalahan Yang Timbul Pemecahan Masalah

0.

1. | Masyarakat perempuan RW 1 telah | Keterbatasan pengalaman dan Pendampingan pembuatan
memiliki semangat bertanam sayur ketrampilan bagi masyarakat urban gardens di RW 1
dan bunga hias semangat pilah perempuan dalam memanfaatkan sebagal upaya kemandirian
limbah sampah yang terus lahan sempit pekarangan dan teras dan  ketahanan  pangan
dijalankan setiap minggu rumah sehingga hanya digunakan sehari-hari

sebagai hobi menanam ala kadarnya

2. | Masyarakat perempuan RW 1 telah | Belum memiliki keahlian untuk | Pendampingan pengelolaan
memiliki semangat pilah limbah memanfaatkan  limbah  sampah | limbah  plastik  sebagai
sampah yang terus dijalankan setiap | maupun  limbah plastik sebagai | media tanam vertikal pada
minggu media tanam pekarangan lahan sempit.

3 | Semangat pilah limbah sampah Belum memiliki keahlian untuk | Pendampingan pengelolaan
Masyarakat perempuan RW 1 memanfaatkan limbah sampah sayur | limbah sayur dan buah
masih terbatas pada plastik dan dan buah sebagai minuman sehatdan | sebagai minuman sehat dan
kertas belum dibarengi semangat juga sebagai pupuk organik Jjuga sebagai pupuk organik
pilah limbah sampah sayur dan buah
Kegiatan bertanam masih terbatas Belum memiliki orientasi Peningkatkan nilai tambah

4. | hanya menyalurkan hobi sehingga peningkatan ekonomi dalam ekonomi dan manfaat hasil
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belum bertujuan pada peningkatan
ekonomi keluarga

keberlanjutan semangan dan
ketrampilan bertanam sayur dan
tanaman hias

bertanam di

pekarangan

lahan sempit perkotaan

Mengacu pada tabel analisis situasi dan permasalahan utama yang diidentifikasi bersama Kelompok Wanita
Tani (KWT) “ljo Royo-royo” di RW 1 Tambakaji dalam menghadapi permasalahan tersebut maka tawaran
solusi yang dilakukan adalah sebagai berikut ini ::

1.

2.

Kegiatan pendampingan pembuatan Urban Gardens di RW 1 sebagai upaya kemandirian dan ketahanan
pangan sehari-hari.
Kegiatan pendampingan pengelolaan limbah sampah plastik sebagai media tanam vertikal pada
pekarangan terbatas dan lahan sempit
Kegiatan Pendampingan pengelolaan limbah sayur dan buah sebagai minuman sehat dan juga sebagai
pupuk organik
Kegiatan peningkatkan nilai tambah ekonomi dan manfaat hasil bertanam di pekarangan terbatas dan
lahan sempit perkotaan

Pandemi Covid-19 yang masih
berlangsung di Kota Semarang

.

Kesejahteraan Masyarakat melemah
dan berkurang

/

Menanam sayur di teras rumah dan di lahan sempit perkotaan

h 4

Hasil Urban Gardening bagi perempuan

o

Dikonsumsi sendiri

dijual

v

v

penghematan

Menambah pendapatan

Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah

Pemecahan masalah dan penggunaan metodenya digambarkan dalam kerangka berikut:

Masyarakat Masyarakat
perempuan RW 1 perempuan
telah memiliki RW 1 telah
semangat memiliki
bertanam sayur semangat
dan bunga hias pilah limbah
cemanaat nilah cammnah vane

Semangat pilah
limbah sampah
Masyarakat
perempuan RW 1
masih terbatas pada
plastik dan kertas
helim diharenod

Semangat pilah
limbah sampah
Masy arakat
perempuan RW 1
masih terbatas pada
plastik dan kertas
halim diharanai

e

a. Pendampingan pembuatan Urban Gardens di RW 1 sebagai upaya kemandirian dan
ketahanan pangan sehari-hari.
b.Pendampingan pengelolaan limbah sampah plastik sebagai media tanam vertikal pada

JL

a. Peserta mengenal Urban Gardens di Wilayah RW 1 Tambakaji Ngaliyan Semarang
b. Peserta memiliki ketrampilan mengelola limbah sampah plastik sebagai media tanam
untuk mendukung program urban gardening di kelurahan Tambakaji Kecamatan
Ngaliyan
¢. Peserta memiliki ketrampilan mengelola limbah limbah sayur dan buah sebagai
minuman sehat dan juga sebagai pubuk oreganik
J L
. i . , 38 (On Line)
a. Terwujudnya Urban Gardens di Wilayah RW 1 Tambakaji Ngaliyan Semarang
b. Terwujudnya pot sebagai media tanam yang terbuat dari bahan daur ulang limbah
sampah plastik untuk mendukung program urban gardening di kelurahan
Tambakaji Kecamatan Ngaliyan
¢. Terwujudnya pupuk organik dan minuman sehat tepace hasil daur ulang dan

nemanfaatan limhah cavir dan hnah
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Gambar 2. Metode pemecahan masalah

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui tahapan berikut ini:

1. Kajian awal untuk menganalisa dan mengidentifikasi kebutuhan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo
Royo-royo™ di RW 1 Tambakaji Tambakaji Ngaliyan Semarang

2. Menetapkan kriteria khalayak sasaran sebagai mitra pengabdian kepada masyarakat yang akan
mengikuti kegiatan yaitu anggota dan pengurus Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™ di
RW 1 Tambakaji Tambakaji Ngaliyan Semarang

3. Mempersiapkan rangkaian kegiatan yang berisi materi Peningkatan Kemandirian Dan Ketahanan
Pangan Masa Pandemi Bagi Masyarakat Perempuan Melalui Urban Gardening pada Kelompok Wanita
Tani (KWT) “Ijo Royo-Royo” Kelurahan Tambakaji Ngaliyan Kota Semarang

4. Memberikan informasi tentang rencana pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada Kelompok
Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™ di RW 1 Tambakaji

5. Menentukan metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat yaitu menggunakan
metode pelatihan dengan menrapkan metode praktik langsung (learning by doing) yang didampingi
oleh tim pengabdi

6. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan praktik dilaksanakan di salah satu rumah anggota KWT ijo
royo-royodi jalan Tugu lapangan gang 17 RT 7RW | Tambakaji Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

7. Metode yang diimplementasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan
diskusi, dilanjutkan dengan praktik kerja, pelatihan dan pendampingan.

Langkah-langkah dalam implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) sebagaimana disajikan
pada gambar berikut :

Peningkatan Kemandirian Dan Ketahanan PROGRAM
Pangan Masa Pandemi Bagi Mas yarakat pemberdayaan pertanian
Perempuan Melalui Urban Gardening pada perkotaan

Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo Royo-
Royo” Kelurahan Tambakaji Ngaliyan Kota

Semarang
Perwujudan Urban Gardens di RW 1 kelurahan Tambakaji
Ngaliyan Semarang
Gb. 2. Impementasi IPTEKS
Tabel 2. Pola dan Metode implementasi Pengabdian

Implementasi Tahapan pelaksanaan
Pendampingan e Diskusi tim dangan Pihak Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™
pembuatan urban mengenai materi pendampingan yang akan disajikan dan yang dibutuhkan
gardens di RW 1 sebagai | e Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah
upaya kemandirian dan disepakati tim pengabdian dan Pihak mitra ; Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo
ketahanan pangan sehari- Royo-royo”
hari * Menetapkan materi yang dibutuhkan oleh mitra
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Pendampingan o Diskusi tim dangan Pihak Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo”
pengelolaan limbah tentang bahan-bahan  yang akan disajikan dan yang dibutuhkan dalam
plastik sebagai media pendampingan

tanam  vertikal pada | e Penentuan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah
pekarangan lahan sempit. disepakati tim pengabdian dan Pihak mitra ; Kelompok Wanita Tani (KWT) “Tjo

Royo-royo™
* Menetapkan bahan dan materi yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian

Pendampingan e Diskusi Tim dengan Pihak Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo”
pengelolaan limbah tentang perangkat pertanian yang belum tersedia di lahan pertanian

sayur dan buah sebagai | » Gambaran perangkat pertanian yang akan dioperasikan

minuman sehat dan juga | & Diskusi tata cara penerapan perangkat pertanian dengan pihak Kelompok Wanita

sebagai pupuk organik Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™

¢ Pendampingan dan praktik penerapan perangkat
Peningkatkan nilai | » Diskusi Tim dengan Pihak Kelompok Wanita Tani (KWT) “Ijo Royo-royo™
tambah ekonomi dan tentang perangkat pertanian yang belum tersedia di lahan pertanian

manfaat hasil bertanam | e Gambaran perangkat pertanian yang akan dioperasikan

di  pekarangan lahan | o Diskusi tata cara penerapan perangkat pertanian dengan pihak Kelompok Wanita
sempit perkotaan Tani (KWT) “Tjo Royo-royo™

s Pendampingan dan praktik penerapan perangkat

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam hal ini kelompok mitranya adalah kelompok wanita tani

“ljo royo-royo™ akan dilaksanakan secara berangkai dengan rangkain acara sebagai berikut ini ;

a) Pelatihan pengelolaan limbah sayur dan kulit buah menjadi Ecoenzyme yang bermanfaat juga
untuk pupuk organik.
Eco-enzyme [17] merupakan cairan hasil fermentasi beberapa limbah basah organik berupa kulit
buah dan sayuran, gula (gula arent, gula merah atau gula tebu), dan air. Cairan eco-enzyme
merupakan produk yang ramah lingkungan dengan proses pembuatan dan penggunaan yang
mudah. Bahan organik eco-enzym hanya membutuhkan air, gula aren sebagai sumber karbon, dan
sampah organik dari kulit sayur dan buah. Pembuatan cairan eco-enzym dilakukan untuk
mengurangi jumlah sampah basah atau organik yang setiap hari dihasilkan dari kegiatan dapur
rumah tangga. Pelatihan pembuatan cairan eco enzyme ini disampaikan oleh narasumber yang
telah praktik membuat eco-enzim yaitu dari aktifis gerakan zero sampah Indonesia.

b) Pelatihan pemanfaatan limbah kulit buah nanas menjadi minuman Tepache.
Tepache [18] merupakan minuman hasil fermentasi yang dibuat dari kulit buah nanas dan
dimaniskan dengan gula gula tebu. Biasanya minuman tepache disajikan secara dingin dengan
tambahan es batu dan taburan bubuk kayu manis. Minuman ini termasuk jenis minuman probiotik
karena terbuat dari fermentasi bahan organik yaitu kulit nanas dan gula tebu. Minuman probiotik
tepache ini bermanfaat untuk kesehatan tubuh karena probiotik sebagai bakteri baik yang dapat
membantu mencegah serta mengobati diare. Minuman probiotik dapat bermanfaat untuk
memelihara sistem pencernaan, terutama kesehatan lambung dan usus. Pelathan ini akan
menghadirkan narasumber dari praktisi yaitu seorang ibu yang telah aktif memproduksi tepache
yaitu ibu Elly dari Darmawanita UIN Walisongo Semarang.

¢) Pendampingan Pemanfaatan limbah plastik menjadi tempat media tanam.
Kegiatan ini disampaikan secara langsung praktik (learning by doing) dari tim pengabdian Polines
bersama-sama dengan para peserta dengan langkah-langkah berikut ini [19] ;

1) Limbah plastik botol bekas dicuci bersih pada bagian dalam dan luar botol. Selanjutnya
diberi tanda pada bagian luar botol dengan menggunakan spidol permanen sebagai tanda
bagian yang akan dipotong sebatas lubang yang ditandai lalu tanah dan tanaman dimasukkan
dalam botol. Tinggi lubang kira-kira setengah dari ukuran botol. Bentuk potongan bisa
menyesuaikan dengan keinginan dan kreativitas masing-masing:

2) Selanjutnya melubangi botol yang ditandai dengan menggunakan cutter atau mesin bor
pada salah satu sudutnya, dilanjutkan dengan menggunting botol plastik sesuai pola yang
telah dibuat dan ditandai sebelumnya;

3) Langkah berikutnya, botol yang telah dilubangi diwarnai menggunakan cat besi agar
warnanya awet dan tahan lama. Pemilihan warna-warna cerah dan warna lain yang
digunakan pada botol plastik bertujuan mendapatkan warna yang menyatu dengan
lingkungan seperti warna hijau, kuning dan biru. Warna-warna tersebut dapat memberikan
nuansa lingkungan menjadi terlihat segar dan bersih;
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4)  Berikutnya botol yang telah diwarnai dengan cat warna cerah kemudian dilubangi
menggunakan solder yang akan digunakan untuk mengaitkan kawat pada bagian atas yang
menghubungkan pada mulut botol dengan tembok atau media-media lainnya. Pot hasil
pemanfaatan limbah botol plastik ini juga dapat digantung secara horizontal dengan cara
mengikatkan kawat pada ke dua bagian botol air mineral.

d) Launching Urban Gardens RW | Tambakaji Ngaliyan Kota Semarang
Program ini merupakan salah satu wujud komitmen bersama antara Polines dengan masyarakat
perempuan RW 1 dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan secara mandiri. Tuujuan program
ini untuk mengudakasi masyarakat sekitar RW 1 agar bisa memanfaatkan pekarangan rumah untuk
memenuhi pangan rumah tangga dan juga dapat dijual untuk menambah pendapatan. Launching
ini akan menghadirkan dari Ketua RW 1 Tambakaji dan juga ketua P3M dan diikuti oleh para
peserta dan tim pengabdian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 25 September 2022
jam 08.00 WIB s.d jam 12.00 WIB. di rumah ibu Siti Muslam. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dengan tujuan memberikan solusi atas permasalahan mitra yang telah diidentifikasi melalui kegiatan yang
telah disepakati bersama mita yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) ‘Tjo Royo-royo™.

Kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk penyelesaian masalah yang telah disepakati dengan mitra
diantaranya sebagai berikut :

a) Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kulit Buah Nanas Menjadi Minuman Tepache.

Pelatihan pemanfaatan limbah kulit nanas ini menambah pengetahuan dan ketrampilan bagi ibu-ibu KWT
untuk membuat minuman segar dan halal yaitu minuman probiotik tepache. Tepache [ 18] adalah minuman
fermentasi yang terbuat dari kulit yang dimaniskan dengan gula piloncillo, yaitu gula tebu atau gula jawa.
Minuman probiotik tepache lebih nikmat disajikan secara dingin dari kulkas atau dengan tambahan es
batu dan ditaburi bubuk kayu manis. Minuman probiotik Tepache memiliki beragam manfaat untuk
kesehatan tubuh karena memiliki kandungan probiotik (bakteri baik) yang dapat bermanfaat membantu
mencegah dan mengobati diare. Selain itu, minuman probiotik ini juga dapat bermanfaat untuk
memelihara sistem pencernaan, terutama kesehatan lambung dan usus.

Pelatihan menghadirkan narasumber dari praktisi yaitu seorang ibu yang telah aktif memproduksi tepache
yaitu ibu Elly dari Darmawanita UIN Walisongo Semarang. Dalam pelaksanaan pelatihan ini, narasumber
menyampaikan materi teori tentang manfaat dan khasiat minuman probiotik yang dibutuhkan dalam tubuh
kita. Selain itu mendukung keberhasilan pelatihan ini, narasumber juga mempraktikkan secara langsung
dengan membentuk peserta dalam 3 (tiga) kelompok. Tim menyediakan bahan-bahan dan alat untuk
praktik pembuatan minuman probiotik tepache yaitu ;

1) Toples kaca ukuran 3 atau 4 liter

2)  Air sumur mateng (kalo adanya galon, tolong direbus dahulu njih) sebanyak 3 atau 4 liter

3) Kulit nanas dr 3 nanas

4) Asam jawa secukupnya

5) Kayu manis secukupnya

6) Gula merah 400 gram

7) Wadah plastik utk mencuci kulit nanas

8)  Air bersih utk mencuci kulit nanas

9) Kain utk penutup toples

10) Karet
Peserta pelatihan ini mengikuti kegiatan dengan sangat antusias dan penuh semangat serta ceria dengan
canda tawa. Adapun hasil pelatihan ini sebagaimana terekam dalam gambar berikut :

Vol.5, No. 2, Juli 2022




First Author, Second Author, Third Author

b) Pelatihan Pemanfaatan Limbah Sayur Dan Buah Menjadi Ecoenzyme

Setelah praktik membuat minuman probiotik, selanjutnya pelatihan dan praktik pembuatan Eco-enzyme
yang disampaikan oleh Ibu Sri Hardiningsih. Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi limbah dapur
organik berupa kulit dan ampas buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula tebu) dan air.
Cairan eco-enzyme merupakan produk ramah lingkungan yang pembuatannya sangat mudah dan
penggunaannya juga sangat mudah. Cairan eco-enzym dibuat dengan cara mencampurkan 10 bagian air,
1 bagian gula sebagai sumber karbon, dan 3 bagian bahan organik dari limbah sayur dan kulit buah. Eco-
enzym dapat berperan dalam meminimalisir jumlah tumpukan sampah rumah tangga terutama sampah
organik yang komposisinya masih tinggi. Pelatihan ini akan disajikan materi dari narasumber yang telah
praktik membuat eco-enzim yaitu dari aktifis gerakan zero sampah. Sebelum pelatihan ini dilaksanakan,
telah disiapkan kulit-kulit buah yaitu kulit buah semangka, melon, jeruk dan pepaya. Adapun kegiatan ini
dapat dilihat melalui gambar berikut ini ;
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¢) Pendampingan Pemanfaatan limbah plastik menjadi tempat media tanam.

Kegiatan ini disampaikan secara langsung praktik (learning by doing) dari tim pengabdian Polines
bersama-sama dengan para peserta dengan langkah [19] :

1) Mencuci secara bersih limbah botol plastik bekas bagian luar dan dalam botol, lalu ditandai dengan
menggunakan spidol permanen untuk dilakukan pengukuran dan pembuatan lubang sebagai tempat
memasukkan tanah dan tanaman. Botol dipotong sesuai dengan keinginan dan kreatifitas masing-
masing

Botol yang sudah diberikan tanda di salah satu sisi dibuat lubang menggunakan cutter atau mesin bor
lalu digunting sesuai dengan pola yang diinginkan sesuai kreatifitas masing-masing

Mengecat atau memberi warna pada botol yang telah dilubangi, bisa menggunakan cat besi di bagian
dalam botol agar terjaga warnanya (awet). Pilihan warna dapat memilih warna yang cerah kemudian
diberi warna menggunakan cat besi. Pemberian cat dapat diaplikasikan pada bagian dalam botol
dengan warna-warna yang cerah dengan tujuan mnyesuaikan agar dapat menyatu dengan lingkungan
schingga terlihat segar dan bersih.

Membuat lubang pada botol yang sudh dicat dengan warna segar dan bersih menggunakan alat solder
pada bagian di bawah mulut botol agar dapat dijadikan untuk meletakkan kawat yang berfungsi
sebagai penggantung pot dengan posisi vertikal ditempelkan di tembok atau media-media lainnya.
Selain itu kreasi pot dari limbah botol plastik bekas juga dapat digantung secara horizontal dengan
cara mengikatkan kawat pada ke dua bagian botol bekas yang sudah siap digunakan.

(]
—

3

—

4

—_

d) Launching Urban Gardens RW 1 Tambakaji Ngaliyan Kota Semarang

Program launching urban gardens ini manjadi hasil kegiatan bersama antara tim pengabdian Polines
dengan masyarakat perempuan RW 1 dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan secara mandiri.
Tujuan program ini untuk mengedukasi masyarakat sekitar RW 1 agar bisa memanfaatkan pekarangan
rumah untuk memenuhi pangan rumah tangga dan juga dapat dijual untuk menambah pendapatan.

4. Kesimpulan

Pengabdian kepada masyarakat ini memilih Kelompok Wanita Tani “Tjo Royo-royo™ yang berlokasi di
lingkungan RT 7 RW 01 Tambak Aji Ngaliyan Semarang sebagai kelompok sasaran mitra. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan kepada masyarakat perempuan
di wilayah perkotaan dalam rangka memberdayakan dan mengelola lahan terbuka hijau dengan menyulap
pekarangan rumah menjadi area kebun sayur. Kegiatan ini untuk mewujudkan urban gardening dalam
skala komunitas perempuan di RW I Tambakaji yang akan lebih dikenal sebagai “Community Garden™
atau komunitas berkebun. Komunitas berkebun bagi masyarakat perempuan ini dapat memberikan peran
dan kontribusi sebagai tempat diskusi dan eduk asi tentang pangan sehat yang bergizi, membangun sinergi
dan kolaborasi untuk membuat promosi keamanan pangan yang dibutuhkan sehari-hari. Praktik berkebun
bersama juga dapat memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan berbagi ilmu serta pengalaman dan
sebagai salah satu bentuk aktivitas fisik yang menyenangkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
masyarakat perempuan Kelompok Wanita Tani (KWT) “ljo Royo-royo™ yang telah disepakati. Kelompok
Wanita Tani ini termasuk salah satu Kelompok Wanita Tani di kecamatan Ngaliyan diantara 14 kecamatan
lainnya yang belum tersentuh dan belum tergarap oleh pemerintah Kota Semarang. Oleh karenanya
kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan permintaan masyarakat perempuan
untuk mendukung program urban farming pemkot Semarang dan HATINYA (Halaman Asri Teratur Indah
Dan Nyaman) PKK kota Semarang. Solusi yang ditawarkan diantaranya adalah pendampingan
pemberdayaan pekarangan, lahan sempit dan teras rumah di RW 1 sebagai Urban Gardens atau
Community Gardens di kelurahan Tambakaji. pemanfaatan area-area lahan sempit sebagai Urban Gardens
akan memberikan dampak positif lain yang juga menjadi solusi tambahan yaitu mendampingi teknik
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pengurangan limbah melalui pemanfaatan limbah rumah tangga untuk pupuk atau penggunaan kembali
limbah plastik sebagai kontainer tanaman. Hasil kegiatan pengabdian ini juga dapat berkontribusi dalam
menckan tingkat polusi udara di area tersebut karena kehadiran tanaman budidaya dapat menjernihkan
udara.
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